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Lampiran 1

Cara penentuan dosis pada tikus

Anjuran konsumsi dosis kubis 1 hari pada laki-laki dewasa : 315-455 gram

Tabel 1. Konversi dosis manusia dan antar jenis hewan®!
Mencit Tikus Marmot  Kelinci  Manusia
20 gr 200 gr 400 gr 1,5kg 70 kg

Mencit 1,0 70 12.25 27.8 387.9

20 gr

Tikus

200 gr 0.14 1.0 174 39 56,0
Marmot

400 or 0,08 0,57 1.0 225 315
Kelinci

15 kg 0,04 0.25 0.44 1,0 142
Manusia 45006 0018 0,031 0.07 1.0
70 kg

Dosis kubis untuk tikus setelah dikalikan dengan faktor konversi adalah 5,67 —
8,19 gram
e 315x0,018 =5,67 gram
e 455x0,018 = 8,19 gram
Dosis yang digunakan dalam penelitian adalah 5; 7,5; 10 gram
50 gram kubis dapat menghasilkan 25 ml jus kubis
Berdasarkan perbandingan di atas didapatkan dosis yang diberikan untuk tikus
adalah 2,5 ml; 3,75 ml; dan 5 ml.
Penetapan dosis untuk tikus berdasarkan volume maksimum larutan yang dapat

diberikan pada tikus secara p.o adalah 5,0 ml.*
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Lampiran 2

Metode baku histologik pemeriksaan jaringan

A. Cara pengambilan dan fiksasi jaringan

1.

Mengambil jaringan mukosa gaster sesegera mungkin setelah tikus mati
atau diterminasi (kurang dari 2 jam) dengan ukuran 1x1x1 cm?,
Memasukkan jaringan ke dalam larutan fiksasi dengan urutan sebagai
berikut :
Fiksasi dalam larutan Buffer formalin 10%.
Dehidrasi dengan larutan alkohol 30% selama 20 menit I, 20 menit Il, dan
20 menit 111.
Lalu dilanjutkan  alkohol 30% 1 jam

alkohol 50% 1 jam

alkohol 60% 1 jam

alkohol 70% 1 jam

alkohol 80% 1 jam

alkohol 90% 1 jam

alkohol 96% 1 jam
Larutan xylol alkohol 1 : 1 dengan waktu + 24 jam.
Clearing dengan larutan xylol 1,2,3 dengan waktu masing-masing 20
menit sehingga jaringan terlihat tembus pandang.
Xylol parafin 1 : 1 selama 20 menit/24 jam dengan dipanaskan dalam
oven 60°C.
Embending dan Blocking : parafin 1, 2, 3 selama 20 menit, lalu dicetak
blok parafin, kemudian didinginkan sehingga cetakan dapat dibuka.
Trimming yaitu dengan memotong balok-balok parafin sehingga jaringan
mudah dipotong.

B. Cara pemotongan blok

1. Menyiapkan kaca objek bersih.

2. Kaca objek diberi albumin di tengahnya.
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Blok yang sudah disiapkan dipotong dengan ketebalan 5 mikron, lalu
dimasukkan air panas + 60°C. setelah jaringan mengembang, jaringan
diambil menggunakan kaca objek yang sudah diberi albumin.

Keringkan.

Parafin yang ada pada kaca objek atau jaringan dihilangkan dengan
dipanaskan dalam oven = 60°C atau dengan tungku.

C. Pewarnaan

Slide jaringan dimasukkan dalam :

© ©® N o g b~ w DR

[ S S
N B O

13.

14.

Xylol 1, xylol 2, dan xylol 3 masing-masing 10 menit.

Rehidrasi dengan xylol alkohol selama 5 menit.

Bilas dengan alkohol 30% - 96% masing-masing + 30 menit.
Bilas aquadest 1x selama 10 menit

Rendam dalam hematoksilin £ 10 menit.

Bilas dengan air mengalir sampai bersih.

Bilas dengan aquadest lalu alkohol asam (alkohol + NaCl 0,9%).
Bilas alkohol 50% - 96%.

Rendam dalam eosin + 2-5 menit.

. Bilas alkohol 96% 2x.
. Bilas dengan xylol alkohol.

. Keringkan dengan kertas saring, langsung dibersihkan kotoran-kotoran

yang ada di sekitar jaringan.

Xylol 1 (5 menit), xylol 2 (5 menit), tetesi basam Canada, langsung
ditutup kaca penutup.

Maka jadilah preparat.



Lampiran 3

Kandungan gizi kubis segar per 100 gr (3,5 0z).

Energi
Karbohidrat

e  Glukosa

e Serat
Lemak
Protein
Thiamin (vit B1)
Riboflavin (vit B2)
Niacin (vit B3)
Asam panthotenat (vit B5)
Vitamin B6
Folat (vit B9)
Vitamin C
Vitamin K
Kalsium
Besi
Magnesium (Mg)
Fosfor (P)
Potassium
Seng (Zn)

29

103 kJ (25 kcal)
5849

3,29

2549

01g

1,28¢

0,061 mg (5%)
0,040 mg (3%)
0,234 mg (2%)
0,212 mg (4%)
0,124 mg (10%)
53 ng (13%)
36,6 mg (44%)
76 ug (72%)

40 mg (4%)
0.47 mg (4%)
12 mg (3%)

26 mg (4%)
170 mg (4%)
0.18 mg (2%)

50



Lampiran 4

"R

R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R RRRRRRRRERRRRRRRRRRRRRR
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
DAN RSUP dr KARIADI SEMARANG
Sekretariat : Kantor Dekanat FK Undip Lt.3
JI. Dr. Soetomo 18. Semarang
Telp.024-8311523/Fax. 024-8446905

RSUP Dr. KARIADI

ETHICAL CLEARANCE
No.115/EC/FK/RSDK/2013

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro/
RSUP. Dr. Kariadi Semarang, setelah membaca dan menelaah Usulan
Penelitian dengan judul :

PENGARUH PEMBERIAN JUS KUBIS ( BRASSICA OLERACEA VAR CAPITATA L. )
DOSIS BERTINGKAT TERHADAP GAMBARAN MAKROSKOPIS DAN
MIKROSKOPIS GASTER TIKUS WISTAR JANTAN DISLIPIDEMIA

Peneliti Utama : Kusumaningrum

Pembimbing : 1.dr. Yora Nindita, M.Sc
2. Eva Annisaa, S,Farm,Apt

Penelitian : Dilaksanakan di Laboratorium Biologi FMIPA
Universitas Negeri Semarang, untuk
pengandangan,perawatan dan perlakuan
hewan coba Laboratorium Patologi Anatomi
UNDIP untuk pembuatan dan pembacaan
preparat gaster

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki 1975, yang diamended di Seoul 2008 dan
Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan
RI 2011

Pada laporan akhir peneliti harus melampirkan cara pemeliharaan &
dekapitasi hewan coba

Semarang, 29 April 2013

Komisi Etik Penelitian Kesehatan
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Lampiran 5

Surat ijin penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LABORATORIUM JURUSAN BIOLOG]

Alamat: Gedung D11 FMIPA UNNES Kampus Sekaran Guoungpati Semarang 50229

Semarang, 24 Aprll 2013

Nomor P 203 /UN 371 4% /P07 2013

Lampiran
Perihal

Yth. Pembantu Dekan |
Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro

Dengan hormat,
Menjawab Surat saudara nomor 1218/UN7.3.4/D1/PP/2013 tanggal 20 Maret perihal permohonan
ijin penelitian dengan menggunakan hewan percobaan, dalam rangka penyusunan Karya Tulis Himiah

mahasiswa :
Nama : Kusumaningrum
NIM : GZA009165

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Jus Bunga Kubis (Brassico oleraceae var capitata L) Dosis
Bertingkat terhadap Gambaran Makroskopis dan Mikroskopis Gaster Tikus Wistar

Jantan Dislipidemia

Dengan ini kami beritahukan bahwa permohonan ijin tersebut dapat kami setujui sesuai peraturan
yang berlaku. Adapun pelaksanaannya akan dibantu oleh teknisi kami sdri. Kartika Widya.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di ucapkan terimakasih

Laboratorium Biologi FMIPA Unnes
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Lampiran 6
Gambaran Mikroskopis Gaster

Tabel 2. Skor integritas epitel mukosa gaster berdasarkan modifikasi
kriteria Barthel Manja

Kelompok Skor integritas epitel mukosa gaster
Perlakuan I 1 1l \V Rerata
Kelompok kontrol
K.A 0 0 0 1 0 0,20
K.B 0 1 0 1 0 0,40
K.C 0 1 1 0 0 0,40
K.D 0 1 1 0 0 0,40
K.E 0 0 0 1 2 0,60
Kelompok perlakuan (P1)
P1LA 0 1 1 2 0 0,80
P1.B 0 1 1 2 1 1,00
P1.C 0 1 1 2 1 1,00
P1.D 1 1 2 1 0 1.00
P1.E 2 1 1 1 0 1,00
Kelompok perlakuan (P2)
P2.A 0 1 2 1 1 1,00
P2.B 2 0 1 1 1 1,00
P2.C 0 1 2 2 1 1,20
P2.D 2 0 2 1 1 1,20
P2.E 3 2 1 0 1 1,40
Kelompok perlakuan (P3)
P3.A 1 0 0 1 0 0,40
P3.B 0 1 1 1 2 1,00
P3.C 1 1 1 2 1 1,20
P3.D 1 2 2 1 1 1,40
P3.E 1 2 2 1 1 1,40

Keterangan skor:
0 : Tidak ada perubahan patologis
1 Deskuamasi epitel
2 . Erosi permukaan epitel (gap 1-10 sel epitel/lesi)
3 Ulserasi epitel (gap >10 sel epitel/lesi)



Lampiran 7

Output SPSS

Hasil Analisis Gambaran Makroskopis Mukosa Gaster

Descriptives™”

54

| jus kubis Statistic | Std. Error
Mean ,40 ,245
. Lower Bound | -,28
95% Confidence Interval for Mean Upper Bound | 1,08
5% Trimmed Mean ,39
Median ,00
Variance ,300
3,75 ml Std. Deviation ,548
Minimum 0
Maximum 1
Range 1
Interquartile Range 1
Skewness ,609 ,913
makroskopis Kurtosis -3,333 | 2,000
Mean ,80 374
i Lower Bound | -,24
95% Confidence Interval for Mean Upper Bound | 1,84
5% Trimmed Mean 78
Median 1,00
Variance ,700
5mil Std. Deviation ,837
Minimum 0
Maximum 2
Range 2
Interquartile Range 2
Skewness ,512 ,913
Kurtosis -,612 2,000

a. makroskopis is constant when jus kubis = Tidak diberi. It has been omitted.
b. makroskopis is constant when jus kubis = 2,5 ml. It has been omitted.

Kruskal-Wallis Test

Test Statistics®®

makroskopis

Chi-Square 6,970

df 3
Asymp. Sig. ,073

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: jus kubis



Hasil Analisis Gambaran Mikroskopis Epitel Mukosa Gaster

Descriptives
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jus kubis Statistic | Std. Error
Mean ,4000 ,06325
Lower
95% Confidence Interval Bound ,2244
for Mean Upper
gound | 575
5% Trimmed Mean ,4000
Median ,4000
Tidak  \/ariance ,020
diberi g1y Deviation 14142
Minimum ,20
Maximum ,60
Range ,40
Interquartile Range ,20
Skewness ,000 913
Kurtosis 2,000 2,000
Mean ,9600 ,04000
Lower
95% Confidence Interval Bound 8489
for Mean Upper 10711
Bound
5% Trimmed Mean ,9667
rata rata mikroskopis Median 1,0000
kelompok 25ml Variance ,008
Std. Deviation ,08944
Minimum ,80
Maximum 1,00
Range ,20
Interquartile Range ,10
Skewness -2,236 ,913
Kurtosis 5,000 2,000
Mean 1,1600 ,07483
Lower
95% Confidence Interval Bound ,9522
for Mean LBJSSEE 13678
5% Trimmed Mean 1,1556
Median 1,2000
375ml Variance ,028
Std. Deviation ,16733
Minimum 1,00
Maximum 1,40
Range ,40
Interquartile Range ,30
Skewness 512 ,913




56

Kurtosis -,612 2,000
Mean 1,0800 ,18547
Lower
95% Confidence Interval Bound ;9650
for Mean Upper 15050
Bound
5% Trimmed Mean 1,1000
Median 1,2000
5ml Variance 172
Std. Deviation 41473
Minimum ,40
Maximum 1,40
Range 1,00
Interquartile Range ,70
Skewness -1,447 ,913
Kurtosis 1,931 2,000
Uji Normalitas Mikroskopis
Tests of Normality
. . Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
jus kubis — - — -
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Tidak 300 |5 161 |83 |5 325
] _diberi
rkaetlz rr:agak mikroskopis 5 5 ) 473 |5 001|552 |5 000
P 375m |231 |5 2000|881 |5 314
5mi 224 5 ,200" ,842 5 171
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Normalitas Mikroskopis_Transform
Tests of Normality
. . Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
jus kubis — - — -
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Tidak 38 |5 035 |89 |5 1190
) _ diberi
rata frata mikroskopis 2.5 ml 473 5 001 552 5 000
transtorm 375ml |,237 |5 2000 |.880 |5 310
5 ml ,309 5 ,133 ,760 5 ,037

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Kruskal-Wallis Test

Test Statistics®”

rata rata mikroskopis kelompok
Chi-Square | 11,518
df 3
Asymp. Sig. |,009

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: jus kubis

Mann-Whitney Test

(Kontrol-Perlakuan 1)

Ranks
| jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
ta rata mikroskopi Tidak diberi |5 3,00 15,00
rata rata mikroskopis 2.5ml 5 8,00 40,00
kelompok
Total 10

Test Statistics®

rata rata mikroskopis kelompok
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,730
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006
E_xact Sig.  [2*(1-tailed 008"
Sig.)]

a. Grouping Variable: jus kubis

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test (Kontrol-Perlakuan 2)

Ranks
[ jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
ta rata mikroskopi Tidak diberi |5 3,00 15,00
rata rata mikroskopis 375 ml 5 8,00 40,00
kelompok
Total 10

Test Statistics?

rata rata mikroskopis kelompok
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
Z -2,660
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008
E_xact Sig.  [2*(1-tailed 008"
Sig.)]

a. Grouping Variable: jus kubis

b. Not corrected for ties.
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Mann-Whitney Test (Kontrol-Perlakuan 3)

Ranks
[ jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
iroskobi Tidak diberi |5 3,50 17,50
rata rata mikroskopis 5 ml 5 7.50 37.50
kelompok
Total 10

Test Statistics?

rata rata mikroskopis kelompok

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact  Sig.
Sig.)]

[2*(1-tailed

2,500
17,500
-2,162
,031

,032°

a. Grouping Variable: jus kubis

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test (Perlakuan 1-Perlakuan 2)

Ranks
[ jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
ta rata mikroskopi 2,5ml 5 3,80 19,00
rata rata mikroskopis
kelompok 375ml S 7,20 36,00
Total 10

Test Statistics®

rata rata mikroskopis kelompok

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact  Sig.
Sig.)]

[2*(1-tailed

4,000
19,000
-2,008
,045

,095°

a. Grouping Variable: jus kubis

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test (Perlakuan 1-Perlakuan 3)

Ranks
[ jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
ikroskopi 2,5ml 5 4,40 22,00
rata rata mikroskopis 5 ml 5 6.60 33,00
kelompok
Total 10
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Test Statistics®

rata rata mikroskopis kelompok
Mann-Whitney U 7,000
Wilcoxon W 22,000
z -1,230
Asymp. Sig. (2-tailed) ,219
E_xact Sig.  [2*(1-tailed 310°
Sig.)]

a. Grouping Variable: jus kubis
b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test (Perlakuan 2-Perlakuan 3)

Ranks
[ jus kubis N Mean Rank | Sum of Ranks
ikroskopi 3,75 ml 5 5,40 27,00
rata rata mikroskopis 5 ml 5 5 60 28,00
kelompok
Total 10

Test Statistics?

rata rata mikroskopis kelompok
Mann-Whitney U 12,000
Wilcoxon W 27,000
Z -,108
Asymp. Sig. (2-tailed) 914
Exact Sig.  [2*(1-tailed 1,000°
Sig.)]

a. Grouping Variable: jus kubis
b. Not corrected for ties.
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Lampiran 8
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Gambar 4. Gambaran makroskopis K4
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Lampiran 9
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